
 

 

57 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arnus, S. H. (2016). Self Disclosure Di Media Sosial Pada Mahasiswa IAIN Kendari. 

Al-Izzah Junal Hasil Penelitian. Vol 11 (2). Doi: 

http://dx.doi.org/10.31332/ai.v11i2.459. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. (2018). Pengguna aktif internet di 

Indonesia. Diakses pada tanggal 28 September 2020 dari www.apjii.com 

Azwar, Saifuddin. (2013). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Bugin, B. (2008). Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Penerbit Kencana. 

Christofides, E., Muise, A., & Desmarais, S. (2012). Hey mom, what’s on your 

facebook? Comparing facebook disclosure and privacy in adolescents and 

adults. Social Psychological and Personality Science. 3(1), 48-54. Doi: 

10.1080/1044738.2015.107479. 

Dariyo, Agoes. (2004). Psikologi Perkembangan Remaja. Bogor: Penerbit Ghalia 

Indonesia. 

DeVito, J. A. (2015). Komunikasi Antar manusia. Edisi Kelima (Terjemahan oleh Ir. 

Agus Maulana MSM). Jakarta: Profesional Books. 

Dhani, Kurnia. R. (2015). Hubungan Pengguna Facebook Dengan Narsisme, Self 

Esteem Dan Kesepian Pada Remaja Di Indonesia. Journal of Social 

Psychology. Vol 1. 

Dwidiyanti, Astri. (2019). Hubungan Antara Harga Diri dan Kesepian Dengan 

Pengungkapan Diri Remaja Pengguna Instagram di Surakarta. Jurnal Psikologi 

UNS. Vol 17(1).  

Ekasari, Nurshinta. (2013). Hubungan Antara Pengungkapan Diri (Self Disclosure) 

Melalui Blackberry Messenger Dan Kualitas Hidup (Quality Of Life). Calyptra 

Journa. Vol.2 (2). 

http://dx.doi.org/10.31332/ai.v11i2.459
http://www.apjii.com/


58 

 

 

 

Gainau, Maryam. B. (2009). Keterbukaan diri (self-disclosure) siswa dalam 

perspektif budaya dan implikasinya bagi konseling. Jurnal Ilmiah Universitas 

Katolik Widya Mandala Madiun. 33(1), 1-9. 

Greene, K., Derlega, V. J., & Mathewa, A. (2003). Self-disclosure in personal 

relationship. The Cambridge handbook of personal relationships. 409-427. 

Gross, R., & Acquisti, A. (2005). Information relevation and privacy in online social 

networks. In proceedings of the 2005 ACM workshop on privacy in the 

electronic society. 71-80. 

Heatherton, T. F., Wyland, C. L. (2003). Assessing Self Esteem. Positive 

Psychological Assessment, A Handbook of Models and Measures. 219-233. 

Jourard, Sidney. M. (1971). The transparent self: revised edition. United States of 

America: Thomson Publishing Company. Journal Social Behaviour and 

Personality. 43(1) 1-4. 

Kementrian Komunikasi dan Informasi Indonesia. (2019). Pengguna media sosial di 

Indonesia. Diakses pada tanggal 28 September 2020 dari www.kominfo.go.id 

Kim, Jinsul., Dindia, K. (2011). Online Self Disclosure: A Review of Research. 

Journal of Computer-mediated Communication in Personal Relationship. 156-

180. 

Kompas.com. (2012). Facebook digunakan untuk penculikan dan perdagangan anak 

perempuan. Diakses pada tanggal 28 September 2020 dari www.kompas.com 

Kusumaningtyas, R. D. (2010). Peran media sosial online (Facebook) sebagai saluran 

self disclosure remaja putri di Surabaya. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UPN Veteran Jatim. 

Leung, Louis. (2002). Loneliness, Self Disclosure, and ICQ. Journal Cyber 

Psychology & Behaviour. 5 (3). 

Mafarazi, Naufal., & Fathul, L. N. (2017). Perilaku Virtual Remaja: Strategi Coping, 

Harga Diri, Dan Pengungkapan Diri Dalam Jejaring Media Sosial Online. 

Jurnal Psikologi. Vol 16 (2). 

http://www.kominfo.go.id/
http://www.kompas.com/


59 

 

 

 

Ningsih, Widiyana. (2015). Self disclosure pada media sosial. Skripsi. Universitas 

Sultan Ageng Tirtayaksa. 

Nugrahwati, Ryani., & Kartika Sari. D. (2014). Pengungkapan Diri Ditinjau Dari 

Dukungan Sosial Teman Sebaya Pada Mahasiswa Tahun Pertama. Journal 

edisi Jurnal Empati. Vol 3 (4). 

Papalia D.E., Olds, S.W., & Feldman, R.D. (2007). Human Development (9
th

 edition). 

New York: McGraw Hill. 

Paramithasari, P. P., & Endah, K. S. (2013). Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan 

Pengungkapan Diri Di Jejaring Sosial Pada Siswa SMA Kesatrian 1 Semarang. 

Journal Of Pscychology. Vol 2 (4). 

Prasetya, E. P. (2016). Pengaruh Kematanan Emosi Terhadap Pengungkapan Diri 

Pada Pengurus OSIS SMKN 1 Sapuran. Journal Bimbingan dan Konseling 

Universitas Negeri Yogyakarta Edisi 6. 

Prihatiningsih, Witanti. (2017). Motif Penggunaan Media Sosial Instagram Di 

Kalangan Remaja. Journal Communication. Vol 8 (1). 

Prihatiningsih, Witanti. (2017). Motif Penggunaan Media Sosial Instagram Di 

Kalangan Remaja. Jurnal Communication. Vol 8 (1).  

Rahmadina, Rika. M. (2019). Pengaruh needs, secure attachment, harga diri dan jenis 

kelamin terhadap self-disclosure pada remaja pengguna media sosial. Skripsi. 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Rangkuti, A. A., & Wahyuni, L. D. (2017). Analisis Data Penelitian Kuantitatif 

Berbasis Classical Test Theory dan Item Response Theory (Rasch Model). 

Jakarta: Universitas Negeri Jakarta. 

Reber, A. S., Reber, E. S. (2010). Kamus Psikologi Yogyakarta. Yogyakarta: Pustaka 

Belajar. 

Rosenberg, M. (1965). Society and The Adolescent Self-Image. New Jersey: Princeton 

University Press. 



60 

 

 

 

Rosenberg, M., Schoenbach, C., Schooler, C., & Rosenberg, F. (1995). Global Self 

Esteem and Specific Self Esteem. American Sociological Review. (60), 141-

156. 

Sandha, T., Hartati, S., & Fauziah, N. (2012). Hubungan antara Self Esteem dengan 

Penyesuaian Diri pada Siswa Tahun Pertama SMA Krista Mitra Semarang. 

Jurnal Psikologi, 1(1), 47-82. 

Santi, Novi. N., (2017). Dampak Kecendrungan Narsiscisme Terhadap Self Esteem 

pada Pengguna Facebook Mahasiswa PGSD UNP. Jurnal Psikologi. 

Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Santrock, J. (2007). Adolescene (7th Edition). Boston: McGraw-Hill. 

Sari, R. S., Andayani, T. R., & Masykur, A. M. (2010). Pengungkapan Diri 

Mahasiswa Tahun Pertama Universitas Diponogoro Ditinjau dari Jenis 

Kelamin dan Harga Diri. Jurnal Psikologi, Vol 3 (2), 11-25, 

https://doi.org/10.14710/jpu.3.2.11-25. 

Sarwono, W. S., & Meinarno, A. E. (2015). Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba 

Humanika. 

Seamon, C. M. (2003). Self Esteem, Sex Differences, and Self Disclosure: A Study of 

the Closeness of Relationship. The Osprey Journal of Ideas and Inquiry 2001-

2008. http://digitalcommons .unf.edu. 

Shera, Andy. (2010). Step by step internet marketing. Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo. 

Special, W. T., Libarber, K. T. (2012). Self disclosure and student statisfaction with 

facebook. Computers in Human Behavior. 28, 624-630. Doi: 

10.1016/jchb.2011.11.008. 

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Penerbit Alfabeta. 



61 

 

 

 

Taylor, S.E., Peplau, L.A., & Sears, D.O. (2012). Psikologi Sosial. Edisi Kedua 

Belas. (Terjemahan oleh TriWibisono B.S). Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

Utami, C. D. (2018). Hubungan Antara Penggunaan Sosial Media Dengan Kestabilan 

Emosi Pada Remaja. Naskah Publikasi Skripsi Universitas 17 Agustus 1945. 

Utomo, W. P. B. (2019). Hubungan Harga Diri Dengan Pengungkapan Diri Pada 

Siswa-Siswi Pengguna Jejaring Sosial Instagram Di SMAN 1 Gedangan.  

Jurusan Penelitian Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Unesa. Vol 6 (1). 

Valkenburg, P. M., Schouten, A. P. (2005). Adolescents identity experiments on the 

internet. New Media & Society. 7(3), 383-402. Doi: 

10.1177/1461444805052282. 

Vogel, David. L., & Weister, Stephen L. (2005). To Seek Help or Not to Seek Help: 

The Risks of Self-Disclosure. Journal of counseling psychology. 351- 361. 

We Are Social. (2018) Indonesia digital report: jumlah pengguna internet di 

Indonesia. Diakses pada 29 September 2020 dari www.wearesocial.com 

Wheeless, L., Grotz, J. (1976). Conceptualization and Meansurement of Reported 

Self Disclosure. Journal of Social and Personal Relationship. 2(4). 338-346. 

Wheeless, L.R., Nesser, K.,& Mccroskey, J.C. (1986). The Relationships of Self-

Disclosure and Disclosiveness To High and Low Communication 

Apprehension. Communication Research Report. Vol 3. 

Wood, Julia T. (2013). Komunikasi: Teori dan Praktik (Komunikasi dalam 

Kehidupan Kita) Edisi 6. Jakarta: Salemba Humaika. 

Woolfe, S. (2018). The Fifference Between Self-Esteem and Self-Worth, Healty 

Place. Retrieved at https://www.healtyplace.com. 

Yahya, B. S., & Yahya, F. (2009). Hubungan Antara Perkawinan Dengan Self 

Esteem. Jurnal Kemanusiaan. 1(1) 28-37. 

Yusuf, Syamsu. (2008). Psikologi Perkembangan Anak. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

http://www.wearesocial.com/

